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1. PENDAHULUAN

Administrasi desa merupakan salah satu layanan publik paling krusial karena berperan sebagai
dasar pengelolaan data kependudukan serta penerbitan dokumen resmi bagi masyarakat. Proses
administrasi yang masih dilakukan secara manual seringkali menimbulkan permasalahan,
seperti keterlambatan layanan, keterbatasan akses informasi, dan rendahnya transparansi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi desa berbasis web yang
dirancang guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan persuratan.
Metodologi pengembangan meliputi pengumpulan data, analisis kebutuhan pengguna dan
sistem, perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML), serta implementasi
front-end dengan HTML, CSS, dan JavaScript, back-end menggunakan PHP, dan basis data
MySQL. Sistem ini menyediakan fitur utama berupa pengajuan surat secara online, pelacakan
status surat dengan nomor resi, serta notifikasi semi-otomatis melalui WhatsApp sebagai solusi
komunikasi yang lebih efektif dibandingkan SMS Gateway. Hasil pengujian menggunakan
metode black box menunjukkan bahwa sistem mampu menjalankan fungsi inti seperti registrasi,
login, pengajuan, dan verifikasi surat sesuai spesifikasi, serta memberikan validasi input dan
pesan error yang tepat. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
administrasi desa dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan mendukung digitalisasi
desa yang berkelanjutan.

aplikasi berbasis web untuk mempercepat layanan publik dan
mengurangi hambatan akses di tingkat lokal [1].

Layanan persuratan merupakan aspek penting dalam administrasi

Administrasi desa mempunyai peran penting sebagai garda awal
penyelenggaraan pemerintahan yang dalam pelaksanaannya
berhubungan dengan masyarakat. Fungsi administrasi ini
meliputi  pencatatan  kependudukan, pelayanan publik,
pengelolaan data, hingga penyusunan dokumen resmi yang
mendukung kegiatan sosial, ekonomi, dan hukum di tingkat desa.
Salah satu layanan administratif yang paling sering dibutuhkan
masyarakat adalah persuratan, seperti surat keterangan domisili,
surat pengantar, surat keterangan usaha, dan berbagai dokumen
lain yang digunakan untuk memenuhi keperluan administratif
warga. Layanan ini penting karena menjadi penghubung antara
masyarakat dengan lembaga pemerintahan maupun instansi lain.
Inisiatif digital village menekankan pentingnya penerapan
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desa tapi pada praktiknya di Desa Salam masih terdapat berbagai
kendala. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor teknis
dan sosial-kultural mempengaruhi keberhasilan adopsi ICT pada
administrasi desa [2]. Proses pengajuan surat umumnya
dilakukan secara konvensional menggunakan formulir kertas,
sehingga kurang praktis dan rawan menimbulkan penumpukan
berkas. Kondisi ini semakin menyulitkan karena sebagian
masyarakat masih awam terkait alur dan prosedur surat menyurat,
sehingga kerap terjadi kesalahan pengisian maupun kekurangan
dokumen yang memperlambat proses. Selain itu, jarak antara
rumah warga dan kantor desa menjadi faktor tambahan yang
membuat layanan administrasi tidak efisien. Dengan kondisi
tersebut, warga sering kali harus meluangkan lebih banyak waktu
hanya untuk mengurus dokumen sederhana, schingga
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menimbulkan kebutuhan mendesak akan adanya digitalisasi
layanan publik di Desa Salam.

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak
signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik,
khususnya di tingkat desa. Pemanfaatan sistem informasi
memungkinkan proses administrasi yang semula dilakukan
secara manual menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan.
Dalam konteks layanan persuratan, sistem informasi desa dapat
menjadi  solusi untuk mempermudah masyarakat dalam
mengajukan surat, memantau status pengajuan, serta mengurangi
ketergantungan pada dokumen fisik. Melalui pendekatan
berbasis web, layanan persuratan dapat diakses kapan saja dan di
mana saja, sehingga warga tidak perlu lagi datang langsung ke
kantor desa hanya untuk mengurus dokumen administratif.
Dengan demikian, penerapan sistem informasi desa berbasis web
tidak hanya mendukung digitalisasi layanan publik, tetapi juga
menjadi langkah strategis untuk mewujudkan tata kelola
administrasi desa yang lebih modern dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan
sistem informasi desa untuk mendukung layanan persuratan dan
administrasi kependudukan. Putri dkk. mengembangkan aplikasi
administrasi surat di Desa Jatimulyo dengan fitur pengajuan
digital dan tracking status [3]. Kekurangan penelitian ini adalah
belum tersedianya fasilitas notifikasi bagi warga schingga
masyarakat tidak memperoleh informasi real-time terkait status
surat mereka. Penelitian lain di Kalurahan Pelangwot dengan
integrasi SMS Gateway sebagai sarana notifikasi status surat [4].
Namun, penggunaan SMS Gateway menimbulkan kendala
berupa biaya pulsa tambahan yang cukup membebani, serta
keterbatasan format pesan yang kurang fleksibel dibandingkan
platform pesan instan. Syaebani dkk. mengembangkan Sistem
Informasi Pelayanan Surat Menyurat (SIRA) berbasis web di
Desa Mendawai [5]. Sistem ini mendukung layanan pembuatan
berbagai jenis surat dengan fitur multi-user, namun belum
dilengkapi dengan mekanisme notifikasi maupun fracking
berbasis resi untuk memudahkan warga memantau status surat.
Ipan Basten dan Ardhiansyah merancang sistem informasi desa
berbasis web di Desa Banjarsari untuk mendukung layanan
administrasi [6]. Akan tetapi, sistem yang dikembangkan lebih
terbatas pada digitalisasi dasar tanpa adanya integrasi multi-level
user maupun notifikasi real-time yang mampu meningkatkan
kualitas layanan. Sementara itu, penelitian Yunarto dkk.
mengembangkan sistem informasi administrasi kependudukan
berbasis web di Desa Compreng, Tuban [7]. Penelitian ini
berfokus pada pengelolaan data warga secara digital, tetapi tidak
menyediakan fitur pelacakan status surat maupun layanan
notifikasi bagi masyarakat, sehingga masih menyisakan
kesenjangan pada aspek transparansi layanan persuratan.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, pengembangan
sistem informasi desa umumnya telah berhasil mendukung
digitalisasi layanan administrasi dan persuratan berbasis web.
Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada fungsi
administrasi dasar dan belum mengintegrasikan aspek
transparansi layanan, efisiensi komunikasi, serta pengelolaan hak
akses secara optimal. Fitur pelacakan status surat masih terbatas,
sementara penggunaan SMS Gateway sebagai media notifikasi
memiliki kendala biaya dan fleksibilitas komunikasi. Selain itu,
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implementasi multi-level user pada sistem sebelumnya belum
mampu mendukung pengelolaan layanan desa secara lebih
terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan sistem
informasi desa berbasis web yang mengintegrasikan fitur
tracking resi, notifikasi WhatsApp semi otomatis, dan akses
multi-level user untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
kualitas layanan administrasi desa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan research and
development (R&D) dengan model pengembangan perangkat
lunak Waterfall, yang terdiri dari tahapan pengumpulan data,
analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian [6], [7]. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan dan
sistematis untuk memastikan sistem yang dikembangkan mampu
menjawab kebutuhan pengguna serta dapat direproduksi oleh
peneliti lain. Rincian setiap tahapan dijelaskan pada sub-bab
berikut.

2.1. Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik wawancara dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Kepala Bidang Unit
Komunikasi dan Multimedia Desa Salam selaku PIC proyek,
dengan tujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem secara
langsung dari pihak yang terlibat dalam pengelolaan layanan
administrasi desa. Teknik wawancara dipilih karena menjadi
salah satu metode elicitation yang efektif dalam memperoleh
kebutuhan perangkat lunak [8], [9]. Selain wawancara, dilakukan
pula studi dokumentasi terhadap arsip persuratan desa, sechingga
peneliti dapat memahami alur layanan administrasi yang sudah
berjalan dan mendeteksi potensi permasalahan yang muncul [9],
[10].

Hasil pengumpulan data ini menjadi dasar untuk penyusunan
kebutuhan pengguna dan sistem pada tahap analisis, serta
perancangan fitur utama seperti pengajuan surat secara daring,
pelacakan status dengan nomor resi, dan notifikasi semi-otomatis
melalui WhatsApp.

2.2. Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk memastikan sistem
yang dikembangkan dapat menjawab permasalahan dan
memenuhi harapan pengguna. Analisis dilakukan dalam dua
aspek, yaitu kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem. Analisis
kebutuhan perangkat lunak pada tahap awal sangat krusial,
karena kesalahan identifikasi dapat berdampak pada kualitas
sistem di seluruh siklus pengembangan [8]. Selain itu, literatur
menekankan pentingnya memperhatikan aspek kebutuhan non-
fungsional (NFRs) sejak awal agar sistem tidak hanya memenuhi
fungsi utama, tetapi juga andal dan dapat digunakan secara
berkelanjutan [8], [9].

2.2.1. Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan pengguna diturunkan dari hasil wawancara
dan studi dokumentasi. Pendekatan ini sejalan dengan praktik
user-centered design, yang memetakan fitur berdasarkan peran
pengguna dalam sistem [10], [11]. Terdapat tiga kategori
pengguna utama:
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e Warga: membuat akun, login, mengajukan surat, melacak
status surat dengan nomor resi, melihat riwayat surat, dan
menerima notifikasi WhatsApp setelah surat diproses.

e Kepala Dukuh: login, memverifikasi surat warga,
mengajukan surat untuk warga tanpa akun, memberikan
tanda tangan, meneruskan surat ke desa, serta mengelola
riwayat surat masuk dan keluar.

e Administrator Desa: melakukan verifikasi dan pemrosesan
surat, mengirim notifikasi WhatsApp, serta mengelola log
surat masuk dan keluar.

2.2.2. Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
kebutuhan fungsional dan non-fungsional [8], [9]:

e Kebutuhan Fungsional: mendukung pendaftaran akun, login
sesuai level pengguna, pengajuan surat, pelacakan status
dengan nomor resi, pencatatan log surat, dan logout.

e Kebutuhan Non-Fungsional: sistem harus tersedia secara
daring selama 24/7, memerlukan koneksi internet untuk
akses, dan membatasi fitur tertentu hanya untuk akun yang
terverifikasi.

Identifikasi kebutuhan ini menjadi acuan dalam tahap
perancangan sistem menggunakan UML, yang membantu
mendokumentasikan alur kerja dan relasi antaraktor secara
terstruktur [11], [12].

2.3. Perencanaan Sistem

Tahap perencanaan sistem dilakukan untuk memetakan solusi
perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Perencanaan ini menggunakan pendekatan model-driven design
dengan memanfaatkan Unified Modeling Language (UML)
sebagai alat bantu visual. UML dipilih karena merupakan standar
internasional yang banyak digunakan dalam perancangan
perangkat lunak, dan efektif dalam memfasilitasi komunikasi
antar tim pengembang maupun pemangku kepentingan [11], [12].
Dalam penelitian ini, beberapa diagram UML yang digunakan
meliputi:

e Use Case Diagram: menggambarkan interaksi tiga aktor
utama (Warga, Kepala Dukuh, dan Administrator Desa)
dengan sistem, terutama untuk aktivitas inti seperti
pengajuan, verifikasi, dan pelacakan surat.

e Activity Diagram: memodelkan alur proses pengajuan surat
dari warga hingga pemrosesan oleh administrator desa,
termasuk langkah verifikasi oleh kepala dukuh. Diagram ini
memberikan gambaran alur kerja yang sistematis sehingga
meminimalkan potensi kesalahan prosedural.

e (Class Diagram: merepresentasikan struktur data sistem dan
hubungan antar entitas, seperti User, Surat, dan Dokumen
Pendukung. Diagram ini membantu menjaga konsistensi
antara desain konseptual dan implementasi basis data.

Dengan memanfaatkan UML, perancangan sistem menjadi lebih
terstruktur dan terdokumentasi, sehingga mempermudah proses
pengembangan serta memberikan dasar yang kuat untuk
pengujian dan pemeliharaan di tahap berikutnya.

2.4. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan /layered
architecture yang membagi pengembangan ke dalam tiga
komponen utama: front-end, database, dan back-end. Pemisahan
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ini bertujuan untuk menjaga modularitas, mempermudah proses
debugging, serta meningkatkan skalabilitas sistem.

2.4.1. Front-End

Antarmuka pengguna (user interface) dirancang agar intuitif,
responsif, dan mudah diakses dari berbagai perangkat.
Implementasi dilakukan menggunakan HTML untuk menyusun
struktur halaman, CSS untuk tata letak dan tampilan responsif
dengan media queries, serta JavaScript untuk interaktivitas.
Beberapa fitur yang dibangun pada bagian ini meliputi:

e Landing page yang menampilkan informasi layanan desa.
Formulir pengajuan surat dengan validasi real-time.
Navigasi dinamis sesuai peran pengguna (warga, dukuh,
administrator desa).

2.4.2. Database

Basis data dirancang untuk menyimpan dan mengelola informasi
secara terstruktur. Perancangan dilakukan dengan menyusun
Entity-Relationship Diagram (ERD) yang mencakup entitas
utama: User, Surat, Dokumen Pendukung, dan Status Surat.
Implementasi menggunakan MySQL dengan penentuan primary
key, foreign key, serta constraints untuk menjaga integritas data.
Struktur tabel juga dibuat untuk mendukung riwayat surat masuk
dan keluar secara berlapis berdasarkan peran pengguna.

2.4.3. Back-End

Bagian back-end dibangun menggunakan PHP Native sebagai
server-side scripting untuk mengelola logika aplikasi,
autentikasi, dan otorisasi. Fungsi utama back-end meliputi:

e Autentikasi dan pengaturan hak akses berdasarkan peran
pengguna.

e Validasi dan pemrosesan data surat.
Manajemen dokumen pendukung (unggah, simpan, ambil
kembali).

Perancangan tiga komponen ini saling terintegrasi, sehingga
membentuk kerangka sistem yang siap diimplementasikan dan
diuji pada tahap pengembangan berikutnya.

2.5. Pengembangan Sistem

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengimplementasikan
hasil perancangan menjadi sistem yang dapat berfungsi penuh.
Proses pengembangan ini mencakup integrasi front-end, back-
end, dan database sehingga seluruh komponen dapat berjalan
secara terpadu.

2.5.1. Pembuatan Sistem
Pembuatan sistem dilakukan melalui tiga komponen utama:

e Front-End: Dibangun menggunakan HTML, CSS, dan
JavaScript. HTML digunakan untuk membentuk struktur
halaman (form pengajuan, halaman login, profil pengguna),
CSS untuk tampilan responsif di berbagai perangkat, dan
JavaScript untuk validasi data serta interaktivitas halaman.

e Database: Basis data dirancang dengan MySQL berdasarkan
ERD yang telah dibuat. Implementasi mencakup tabel user,
surat, dokumen_pendukung, dan status surat, dengan
penentuan primary key, foreign key, serta constraints agar
data konsisten.

e Back-End: Sistem server-side dibangun menggunakan PHP
Native. Fungsinya antara lain: autentikasi pengguna sesuai
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peran (warga, dukuh, admin), validasi dan pemrosesan surat,
serta pengelolaan dokumen pendukung.

Integrasi  ketiga komponen menghasilkan sistem yang
memungkinkan warga melakukan pengajuan surat secara daring,
melacak status melalui nomor resi, dan menerima notifikasi
WhatsApp setelah surat selesai diproses.

2.5.2. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai
dengan spesifikasi. Pendekatan yang digunakan adalah black-box
testing dengan tiga fokus utama:

o Functional testing: Menguji setiap fitur inti (registrasi, login,
pengajuan, verifikasi, pelacakan) untuk memastikan berjalan
sesuai skenario [13], [14], [15].

e Validation testing: Memastikan input memenuhi aturan
format (misalnya format email, panjang sandi, keunikan
akun) menggunakan metode equivalence partitioning dan
boundary value analysis [14], [16], [17].

e Error handling testing: Menguji penanganan kesalahan,
seperti input kosong, kredensial salah, atau sesi kedaluwarsa,
agar sistem menampilkan pesan galat yang jelas tanpa
membuka celah perilaku tak terduga [15], [17], [18].

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu memproses
layanan sesuai kebutuhan pengguna, menjaga integritas data, dan
memberikan respon yang tepat pada berbagai skenario
penggunaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proyek ini, model UML digunakan sebagai alat utama
dalam merancang sistem berbasis objek. Penerapan UML
memfasilitasi komunikasi antar anggota tim, memberikan ruang
untuk mengeksplorasi alternatif desain, serta membantu dalam
validasi arsitektur perangkat lunak. Diagram yang digunakan
meliputi aspek struktur, perilaku, dan interaksi, sehingga mampu
memberikan gambaran menyeluruh mengenai sistem informasi
desa yang dikembangkan.

3.1. Sistem yang Diusulkan

Use case diagram pada sistem layanan surat desa dirancang
untuk menggambarkan hubungan antara tiga aktor utama, yaitu
warga, kepala dukuh, dan administrator desa. Masing-masing
aktor memiliki hak akses dan tanggung jawab yang berbeda
dalam sistem. Warga dapat melakukan registrasi, login, dan
mengajukan surat melalui akun pribadi. Kepala dukuh berperan
sebagai verifikator awal yang memeriksa serta meneruskan surat
warga ke tingkat desa, sedangkan administrator desa melakukan
validasi akhir, pengelolaan arsip, serta pengiriman notifikasi
status. Diagram pada Gambar 1. menunjukkan bagaimana
interaksi ini diatur, sekaligus memperlihatkan transparansi dan
efisiensi proses yang diusulkan.
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Gambear 1. Use case diagram

Activity diagram selanjutnya memperlihatkan alur aktivitas antar
aktor dalam sistem. Proses pengajuan surat dimulai dari warga
yang melengkapi dokumen persyaratan, melakukan registrasi
atau Jlogin, kemudian mengisi formulir pengajuan serta
mengunggah dokumen yang relevan. Alur tersebut berlanjut pada
tahap verifikasi kepala dukuh hingga pemrosesan di kantor desa.
Diagram pada Gambar 2. ini tidak hanya menampilkan urutan
aktivitas, tetapi juga memperlihatkan peran koordinatif antar
aktor dalam menjamin kelancaran administrasi yang lebih
efisien.

WARGA DUKUH Desa

Melengkapi dokumen pendukung
disertai surat pengantar yang
ditandatangani RT R

Login website
layanan

Login website
layanan

Login website
ayanan

Pengecekan

Register

dokumen

Pengajuan surat

Verifikasi

Pengajuan surat

Update telah
dikirim ke Desa

Kifim notfikasi
resi ke warga

Pengecekan
da

verfikasi

Masuk ke SID
untuk proses
pembuzian surat

Kirim notifikasi
terkait
pengambilan

Menerima
notifikasi

Ambil ke kantor
Desa

Gambear 2. Activity diagram
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Class diagram kemudian digunakan untuk merepresentasikan
struktur data dan hubungan antar entitas yang membangun
sistem. Entitas inti terdiri dari warga, surat, dukuh, administrator
desa, serta desa sebagai organisasi. Diagram pada Gambar 3.
berfungsi sebagai blueprint bagi struktur basis data sekaligus
relasi antar kelas dalam implementasi berbasis PHP/MySQL
[12]. Dengan representasi tersebut, pengelolaan data surat dapat
dilakukan secara lebih sistematis, terstruktur, dan konsisten
sesuai dengan prinsip perancangan perangkat lunak berbasis
objek.

Dukuh

1 Pengajuan 1.+| padukuhan

nama

alamat

email
noHP

Pengajuan

1 Verifikasi

iogin(

cetakSurat

Gambar 3. Class diagram

Secara keseluruhan, pemodelan UML ini memperlihatkan
keterpaduan antara struktur, alur proses, dan data, yang
mendukung tercapainya sistem layanan persuratan desa yang
efisien dan mudah digunakan.

3.2. Perancangan Desain Antarmuka Pengguna

Perancangan desain antarmuka pengguna (UI) pada website
layanan surat Sistem Informasi Desa Salam bertujuan untuk
menyediakan tampilan yang intuitif, responsif, dan mudah
digunakan oleh semua jenis pengguna, termasuk warga, kepala
dukuh, dan administrator desa (desa).

3.2.1 Struktur navigasi

Navigasi dirancang berdasarkan peran pengguna untuk
memastikan kemudahan akses ke fitur-fitur utama. Warga dapat
menggunakan akun mereka untuk mengajukan surat, melacak
prosesnya, dan melihat riwayat surat. Kepala dukuh memiliki
akses untuk mengelola dan memverifikasi surat pengantar bagi
warga yang belum memiliki akun, kemudian mengirimkannya ke
tingkat desa. Sementara itu, administrator desa bertugas
memverifikasi surat yang masuk dan mengirimkan notifikasi
kepada warga setelah surat selesai diproses. Struktur navigasi
yang dihasilkan dari perancangan ini dapat dilihat pada Gambar
4 hingga Gambar 7, yang memperlihatkan alur navigasi untuk
landing page, warga, kepala dukuh, dan administrator desa.
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Gambar 4. Struktur navigasi landing page
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Gambar 5. Struktur navigasi warga
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Gambar 6. Struktur navigasi dukuh
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Gambar 7. Struktur navigasi administrator desa
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3.2.2 Tata Letak (Layout)

Layout dibuat responsif untuk memastikan tampilan optimal di
perangkat desktop, tablet, maupun ponsel. Halaman /landing page
menampilkan informasi umum desa, menu layanan, fitur
pelacakan resi, serta akses login dan registrasi. Tampilan ini
dirancang untuk menarik perhatian pengguna sekaligus
mempermudah navigasi ke fitur utama. Desain ini ditunjukkan
pada Gambar 8 dan Gambar 9, yang menggambarkan tata letak
halaman utama dan tampilan pengguna. Layout tersebut
dioptimalkan untuk mempermudah navigasi sekaligus menjaga
konsistensi pengalaman pengguna.

LAYOUT LANDING PAGE
Logo | ‘ Navigation
Header
Content 1
Side bar
navigation
Content 2
Content 3
Footer
Gambar 8. Tata letak landing page
Logo ‘ | Header
S'qe b?r Main Content
navigation

Gambar 9. Tata letak pengguna
3.2.3 Elemen Utama Antarmuka

Desain antarmuka mencakup beberapa elemen penting. Landing
page menyediakan ringkasan informasi desa, layanan surat, dan
fitur pelacakan resi, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 10.
Fitur login dan registrasi dirancang dengan validasi otomatis
untuk memastikan keamanan data pengguna, seperti yang terlihat
pada Gambar 11. dan Gambar 12. Selain itu, setiap pengguna
memiliki halaman profil yang disesuaikan, memungkinkan
warga untuk mengakses data pribadi, mengajukan surat, dan
melacak status pengajuan. Contoh tampilan halaman profil warga
dapat dilihat pada Gambar 13.
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Kalurahan Salam
Kapanewon Patuk

Kabupaten
Gunungkidul

Portal Informasi dan Pelayana Kalurahan Salam

Layanan 3

Gambar 10. Tampilan Ul landing page

SELAMAT DATANG DI SISTEM
PELAYANAN ADMINISTRASI RESMI

Gambar 11. Tampilan UI halaman login

SELAMAT DATANG DI SISTEM
PELAYANAN ADMINISTRASI RESMI
KALURAHAN SALAM

Gambar 12. Tampilan Ul halaman registrasi

B Profil warga

Gambar 13.Tampilan Ul profil warga

Hasil perancangan antarmuka pengguna disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing kategori pengguna, yaitu warga,
kepala dukuh, dan administrator desa. Untuk warga, sistem
menyediakan halaman beranda yang menampilkan navigasi
cepat, fitur pelacakan surat menggunakan nomor resi, serta
formulir pengajuan surat yang dilengkapi dengan validasi
otomatis. Tampilan antarmuka untuk warga ditunjukkan pada
Gambar 14, yang memperlihatkan bagaimana pengguna dapat
mengakses fitur utama secara lebih mudah dan praktis.
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Gambar 14. Tampilan UI dashboard warga

Sementara itu, kepala dukuh memiliki halaman khusus yang
memungkinkan mereka memverifikasi surat warga yang belum
memiliki akun, melakukan pengeditan, memberikan persetujuan,
serta mengelola riwayat surat masuk dan keluar. Desain halaman
verifikasi untuk kepala dukuh dapat dilihat pada Gambar 15.
Tampilan ini dirancang agar proses administrasi di tingkat dusun
berjalan lebih teratur dan transparan.

3 verifikasi surat

@
®
-
=]
]

Gambar 15. Tampilan Ul halaman verifikasi pada dukuh

Adapun administrator desa difasilitasi dengan halaman verifikasi
akhir surat yang terintegrasi dengan notifikasi semi-otomatis
melalui WhatsApp, schingga warga segera memperoleh
informasi setelah surat mereka selesai diproses. Selain itu,
halaman ini juga menyediakan log administrasi surat masuk dan
keluar yang terorganisasi dengan baik. Gambar 16 menunjukkan
rancangan halaman administrator desa yang berfungsi untuk
mendukung pengelolaan layanan secara menyeluruh.

Gambar 16. Tampilan UI halaman verifikasi surat pada administrator
desa

3.3 Implementasi dan Hasil Sistem

Implementasi back-end sistem layanan surat Desa Salam
dilakukan menggunakan PHP Native untuk mengelola logika
aplikasi dan memastikan pemrosesan data berjalan efisien serta
aman. Pada tahap ini, proses pengajuan surat ditangani melalui
formulir yang tersedia di sistem, dengan validasi input dan
penyimpanan data ke dalam basis data. Setiap surat yang
diajukan diberikan nomor resi sehingga dapat dilacak statusnya.
Alur pengajuan ini dapat dilihat pada Gambar 2., yang juga
memperlihatkan proses verifikasi surat oleh kepala dukuh
sebelum diteruskan ke administrator desa untuk persetujuan
akhir. Setelah proses selesai, sistem mengirimkan notifikasi
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semi-otomatis melalui WhatsApp kepada warga, sehingga
masyarakat mendapatkan informasi secara cepat dan hemat
biaya.

Integrasi back-end dengan basis data MySQL mendukung
pengelolaan data yang terstruktur. Perancangan basis data
ditunjukkan melalui Entity-Relationship Diagram (ERD) pada
Gambar 17, yang terdiri atas tabel pengguna, surat, dan dokumen

pendukung dengan relasi primary key dan foreign key untuk
menjaga konsistensi data. Selain itu, sistem mendukung operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk memastikan
pengelolaan data berjalan konsisten, sebagaimana diilustrasikan
pada Gambar 18 yang menampilkan implementasi kode program
untuk pengajuan surat.

. )

nas_ung)

Gambear 17. Struktur ERD basis data

Gambar 18. Kode program implementasi operasi CRUD pada pengajuan
surat

Hasil dari implementasi ini memperlihatkan bahwa sistem
mampu menangani pengajuan dan pelacakan surat secara
otomatis, menyajikan data surat yang lebih terorganisasi, serta
menyediakan notifikasi semi-otomatis yang meningkatkan
kenyamanan pengguna. Dengan demikian, layanan persuratan di
Desa Salam menjadi lebih efisien, modern, dan dapat diandalkan
oleh semua pihak yang terlibat.

3.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan pendekatan black-box
testing untuk memastikan bahwa seluruh fungsi utama bekerja
sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Fokus pengujian
mencakup aspek fungsionalitas, validasi input, serta penanganan
kesalahan (error handling).

Pada pengujian fungsional, fitur inti seperti registrasi, login,
pengajuan surat, pelacakan status dengan nomor resi, dan
notifikasi semi-otomatis terbukti berjalan sesuai dengan skenario
yang diharapkan. Setiap masukan dari pengguna menghasilkan
keluaran yang konsisten dengan kebutuhan sistem.
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Pengujian validasi input memastikan bahwa data yang
dimasukkan pengguna memenuhi aturan tertentu. Sistem berhasil
menolak input yang tidak sesuai, seperti email dengan format
salah, kata sandi dengan panjang kurang dari batas minimal, atau
nomor identitas ganda, dan menampilkan pesan kesalahan yang
jelas kepada pengguna.

Sementara itu, pengujian error handling dilakukan dengan
memicu berbagai skenario kesalahan, seperti pengisian formulir
kosong, kredensial login yang salah, maupun sesi pengguna yang
kedaluwarsa. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem mampu
menampilkan pesan error yang informatif tanpa mengganggu
stabilitas aplikasi. Ringkasan hasil pengujian ditunjukkan pada
Tabel 1. berikut.

Tabel 1. Ringkasan hasil pengujian sistem

Fitur yang R Hasil yang Hasil
diuji Skenario Uji Diharapkan Aktual Status
Registrasi Input data Akun berhasil Sesuai Lulus
akun valid dibuat
Registrasi Input email Muncul pesan ~ Sesuai Lulus
akun tidak valid kesalahan
Login Username Berhasil Sesuai Lulus
dan masuk ke
password sistem
benar
Login Password Pesan Sesuai Lulus
salah kesalahan
muncul
Pengajuan Formulir Data tersimpan  Sesuai Lulus
surat diisi lengkap  dan resi
diterbitkan
Pelacakan Input nomor  Status surat Sesuai Lulus
status resi valid tampil
Notifikasi Surat selesai  Pesan Sesuai Lulus
WhatsApp diproses notifikasi
terkirim
Error Kirim Muncul pesan Sesuai Lulus
handling formulir kesalahan
(form tanpa isi data
kosong)

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi desa
berbasis web yang dikembangkan telah mampu menjawab
permasalahan administrasi persuratan di Desa Salam. Melalui
fitur pengajuan surat secara daring, pelacakan status dengan
nomor resi, serta notifikasi semi-otomatis melalui WhatsApp,
sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi dan transparansi
layanan. Mekanisme notifikasi berbasis WhatsApp menjadi
keunggulan karena WhatsApp telah terbukti dapat diterima
secara luas sebagai saluran komunikasi yang efektif dalam
konteks layanan komunitas sehingga dipilih sebagai media
notifikasi pada sistem ini [19]. Studi kasus di bidang
pemerintahan setempat melaporkan bahwa layanan berbasis
WhatsApp meningkatkan responsivitas layanan publik dan
kepuasan pengguna [20].

Dari sisi rancangan, penggunaan UML pada tahap desain
memberikan struktur yang jelas dalam menggambarkan interaksi
aktor, alur proses, dan relasi antar entitas. Hal ini selaras dengan
literatur yang menyebutkan bahwa UML membantu mengurangi
ambiguitas dalam komunikasi tim pengembang serta
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meningkatkan kualitas dokumentasi perangkat lunak [11], [12].
Antarmuka yang dirancang responsif dan intuitif juga
mendukung aksesibilitas bagi berbagai kategori pengguna
(warga, kepala dukuh, dan administrator desa), sehingga setiap
peran memiliki akses yang sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing.

Hasil pengujian dengan pendekatan black-box memperlihatkan
bahwa sistem dapat menjalankan fungsionalitas utama secara
konsisten. Fitur registrasi, login, pengajuan, pelacakan, hingga
notifikasi berjalan sesuai skenario yang dirancang. Validasi input
dan penanganan kesalahan juga bekerja optimal, memastikan
data yang dimasukkan sesuai aturan serta menampilkan pesan
kesalahan yang jelas apabila terjadi kesalahan pengguna. Temuan
ini memperkuat keyakinan bahwa sistem yang dibangun tidak
hanya berfungsi dengan baik tetapi juga memberikan pengalaman
penggunaan yang aman dan nyaman, sebagaimana
direkomendasikan oleh studi terkait pengujian black-box pada
aplikasi web [13], [14], [15].

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
teknologi informasi dalam layanan administrasi desa dapat
meningkatkan kecepatan, transparansi, dan keandalan proses
pelayanan publik. Selain menjawab keterbatasan pada penelitian
sebelumnya, sistem ini juga berkontribusi pada upaya digitalisasi
desa yang berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan administrasi di tingkat lokal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi desa berbasis web dengan fitur pelacakan resi dan
notifikasi WhatsApp mampu meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan aksesibilitas layanan persuratan masyarakat.
Sistem yang dibangun menjawab kebutuhan pengguna dari
berbagai level, mulai dari warga, kepala dukuh, hingga
administrator desa, melalui fungsionalitas yang sesuai dengan
peran masing-masing. Implementasi berbasis web menjadikan
layanan administrasi lebih modern dan responsif, sedangkan
pemanfaatan WhatsApp sebagai media notifikasi terbukti efektif,
hemat biaya, serta sesuai dengan kebiasaan komunikasi
masyarakat. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan
teknologi informasi untuk memperkuat pelayanan publik di
tingkat desa sekaligus mendukung program digitalisasi desa
secara berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut, penelitian berikutnya dapat diarahkan pada
pengembangan notifikasi yang sepenuhnya otomatis dan
integrasi dengan layanan digital lain, sehingga sistem mampu
memberikan pengalaman yang lebih optimal, aman, dan
berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.
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